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DIAN SEPTI HANDAYANI. Perbedaan Hasil Belajar Akuntansi Antara Metode 
Latihan (Drill) dengan Resitasi Pada Siswa Kelas X Di SMK Negeri 40 Jakarta 
Timur. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2014. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar akuntansi antara 
siswa yang diajarkan menggunakan metode latihan (drill) dengan siswa yang 
diajarkan menggunakan metode resitasi pada siswa kelas X di SMK Negeri 40 
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan pendekatan 
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan yaitu Randomized Control-Group 
Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar 
berupa post-test. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 
persyaratan analisis (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji hipotesis (uji-t). 
Sampel penelitian menggunakan kelas eksperimen yaitu X. AK2 menggunakan 
metode drill dan kelas kontrol yaitu X. AK1 menggunakan metode resitasi. Hasil 
uji normalitas X. AK2 menunjukkan bahwa Lo = 0,1529 dan Lt = 0,1556. 
Sedangkan kelas X. AK1 Lo = 0,1026 dan Lt = 0,1674. Maka, kedua data 
dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian pada uji homogenitas, F hitung = 1,63 
dan F tabel = 1,88. Sehingga datanya dinyatakan homogen. Pada perhitungan uji-t 
(pengujian hipotesis) didapatkan nilai t hitung = 1,75 lebih besar t tabel = 1,67, 
dengan taraf signifikansi 0,05 maka datanya dikatakan signifikan yang artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar. 
 














DIAN SEPTI HANDAYANI. The Difference Of Learning Outcomes In 
Accounting Subject Between Drill Method And Recitation Method At Student 
Tenth Grade In Vocational High School 40 East Jakarta. 2014. 
 
This study aims to see the differences of learning outcomes in accounting subject 
between students who used drill method and recitation method at student tenth 
grade in Vocational High School 40 East Jakarta. This study used a quasi-
experimental method with a quantitative approach. The study design used was 
Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Data collection techniques 
using post-test form. While the data analysis techniques used are requirements 
analysis test (test for normality and homogenity test) and hypothesis test (t-test). 
Sample research using the experimental class is X. AK2 with the drill method and 
the control class is X. AK1 with recitation method. Normality test results of X. 
AK2 indicate that Lo = 0.1529 and Lt = 0.1556. While the class X. AK1 are 
Lt=0.1026 and Lo = 0.1674. So, both the data expressed in normal distribution. 
For the homogenity test, the F value  = 1.63 and F table = 1.88. Homogeneous so 
that the data stated. In the calculation of the t-test (hypothesis test) result t-
value=1.75 bigger than  t-table = 1.67, with a significance level of 0.05, so the 
data is said to be significant, which means there are differences in learning 
outcomes. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Sehingga manusia diharapkan dapat 
memiliki ketrampilan yang dapat digunakan untuk menghidupi dirinya sendiri. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pencapaian cita-cita bangsa Indonesia yang 
tertuang dalam isi pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea 4 ayat 1 
yang menyebutkan “ Dan untuk memajukan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Selaras pula dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka 
didirikanlah lembaga pendidikan yaitu sekolah. Melalui sekolah, diharapkan 
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Indonesia mampu mencetak generasi penerus masa depan yang kuat dalam 
pemikiran, kritis, berakhlak mulia dan mampu membangun bangsanya 
menjadi lebih baik. 
Pendidikan sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu 
dibesarkan. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak bisa dinilai hanya 
dari satu aspek, tetapi juga dari berbagai aspek. Terdapat berbagai macam 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Proses 
belajar yang baik juga merupakan salah satu aspek dalam keberhasilan 
pendidikan itu sendiri. Kondisi input yang baik pada peserta didik tentu akan 
menghasilkan output yang baik pula. 
Keberhasilan pendidikan, salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa di sekolah. Dalam hal ini, hasil belajar siswa di sekolah dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi ekonomi orang tua, interaksi 
belajar guru dengan siswa, lingkungan sekolah yang tidak kondusif, 
rendahnya motivasi belajar siswa, serta metode mengajar yang digunakan 
guru. Faktor-faktor tersebut secara positif maupun negatif dapat 
mempengaruhi perkembangan belajar anak di sekolah. 
Kondisi ekonomi orang tua dikatakan dapat menjadi salah satu hambatan 
bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini biasanya 
didasari karena ketiadaan biaya dari orang tua dalam membiayai pendidikan 
anaknya, seperti membelikan buku-buku pelajaran, alat-alat tulis, seragam 
sekolah maupun fasilitas belajar lain bagi anak. Sebagaimana diketahui 
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bersama, angka putus sekolah di Indonesia masih relatif tinggi, yang sebagian 
besar dilatar belakangi oleh kondisi ekonomi orang tua yang berada di bawah 
garis kemiskinan sehingga tidak mampu memberikan pendidikan yang layak 
bagi anaknya. 
Terkait belum meratanya pendidikan di Indonesia, Wakil Menteri 
Pendidikan, Fasli Jalal menyatakan pemerintah mempunyai data daerah 
mana saja yang pendidikannya perlu diintervensi. Setelah pemerintah 
melakukan pendataan, ternyata diketahui banyak yang tidak 
melanjutkan sekolah itu karena alasan ekonomi. "Delapan puluh persen 
menyatakan karena kesulitan ekonomi baik yang tidak punya dana 
untuk beli pakaian seragam, buku, transport atau kesulitan ekonomi 
yang mengharuskan mereka harus bekerja sehingga tidak mungkin 




Selain berdasarkan fakta diatas, peneliti juga melakukan observasi di 
SMKN 40 tempat penelitian. Dari hasil observasi ditemukan bahwa pada 
sebagian besar siswa berada pada masyarakat kelas bawah. Dimana masih 
terdapat siswa yang belum bisa membeli buku, melunasi baju olahraga, 
ataupun sulit datang ke sekolah karena ketiadaan biaya. 
Keberhasilan belajar siswa yang selanjutnya dapat dilihat dari interaksi 
belajar yang baik antara guru dan siswa. Interaksi yang baik antara guru dan 
murid mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kondisi psikologis 
belajar siswa. Apabila masih terdapat kesenjangan diantara keduanya ini dapat 
menjadi hambatan belajar bagi siswa. Di awal tahun 2014, dunia pendidikan 
                                                          





dihebohkan dengan ditemukannya kasus terkait interaksi antara guru dan 
siswa yang tidak baik. 
Puluhan siswa Sekolah Dasar Negeri 098145 Karang Sari, Kecamatan 
Gunung Maligas, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, menjadi 
korban pemukulan oknum guru mereka berinisal HS. Peristiwa itu 
terungkap saat beberapa siswa yang masih duduk di kelas 3 SD itu, 
ditemui di kediaman mereka, Selasa (25/2/13). Saat ditemui, para siswa 




Masih dapat kita temui kejadian serupa di tanah air dimana pendidik 
masih menggunakan cara lama dalam mendidik siswanya yaitu dengan 
kekerasan. Sebagian guru menganggap siswa akan mengerti dan dapat 
menangkap pelajaran jika ia takut terhadap sang guru yang mengajar. Namun 
yang terjadi sebaliknya, tindakan keras yang dianggap guru sebagai ketegasan 
dalam mengajar justru membuat murid semakin enggan untuk belajar. Hasil 
observasi di lapangan (SMKN 40) juga ditemukan bagaimana interaksi guru 
dengan siswa masih belum sepenuhnya baik. Guru yang terlalu galak justru 
membuat siswa takut bahkan menghindari pelajaran. Beberapa siswa yang 
tidak suka juga ada yang memilih tidak mengikuti jam pelajaran guru tersebut 
meskipun tahu akan mendapat hukuman. 
Faktor ekstrinsik selanjutnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
adalah lingkungan sekolah yang tidak kondusif. Proses belajar mengajar 
memerlukan kondisi yang nyaman dan mendukung agar terciptanya 
kelancaran dalam proses belajar siswa. Berikut ini merupakan salah satu fakta 
                                                          




masih kurangnya perhatian pemerintah dalam menyediakan lingkungan 
sekolah yang kondusif bagi kegiatan belajar siswa di sekolah. 
Sedikitnya 40 siswa kelas 3 dan kelas 4 Sekolah Dasar Negeri Blimbing I 
Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, terpaksa 
belajar di rumah warga. Ruang kelas mereka rusak parah akibat dimakan 
usia sejak enam bulan lalu. Mereka terpaksa memindahkan peralatan 
belajar ke sebuah rumah kosong milik warga. "Ruangannya pengap dan 
kurang cahaya," kata Mifta, salah satu siswa. Ruangan yang 
dipergunakan kosong tanpa perabotan. Ruang kelas darurat itu jauh dari 
layak. Seluruh dindingnya yang berjamur dan mulai mengelupas di sana-
sini. Kondisi diperparah dengan atap rumah yang bocor.
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Ruangan yang pengap, kurang cahaya serta udara merupakan kondisi 
yang tidak nyaman untuk belajar. Meskipun berada di pusat kota, sekolah 
tempat peneliti melakukan observasi masih belum bisa dikatakan kondusif 
untuk belajar. Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya yaitu masih 
terdapat ruang kelas yg tdk cukup menampung tigapuluhan siswa sehingga 
siswa duduk berdesakan antar meja. Selain itu, ruang kelas gelap dan tidak 
terdapat kipas sehingga belajar pun tidak kondusif. Terkahir, lokasi sekolah 
tidak kondusif karena dekat dengan TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
sehingga bau sampah sering masuk hingga ke ruangan kelas. 
Selain berbagai faktor ekstern diatas, motivasi merupakan faktor yang 
memiliki pengaruh besar terhadap proses dan hasil belajar siswa. Motivasi 
memegang peranan penting dalam memberikan gairah dan semangat dalam 
belajar. Motivasi dalam diri siswa bersifat fluktuatif, yang artinya dapat 
sewaktu-waktu naik atau pun menurun. 
                                                          




24 orang pelajar dari tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Sekolah menengah Atas (SMA) di wilayah Kota Bekasi terjaring razia. 
Dari sejumlah pelajar yang terazia, empat di antaranya terjaring sedang 
asik duduk santai di sebuah Danau Perumahan Duta Harapan Bekasi 
Utara. Menurut keterangan Kasi Penelaahan Peraturan Satpol PP Kota 
Bekasi, Diani Aprilyanti, mengatakan, empat pelajar yang terjaring saat 
membolos di sebuah danau yakni, A(14), dan D G(14). Keduanya tercatat 
sebagai siswi SMP Alkautsar Bekasi Utara. Sisanya, seorang siswi 
SMPN 1 Tambun Utara W (15), dan siswi SMPN 25 Bekasi, L (13).
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Berdasarkan hasil observasi di sekolah pun terungkap alasan mengapa 
hasil belajar siswa rendah, salah satunya karena motivasi belajar yang rendah. 
Para siswa mengaku tidak mengerti dengan pelajaran yang diajarkan oleh 
gurunya. Mereka tidak diarahkan untuk mengetahui tujuan dan manfaat dari 
pembelajaran yang dipelajarinya melainkan hanya menerima materi pelajaran 
dan mengerjakannya. Dan hal inilah yang akhirnya menimbulkan kejenuhan 
dari siswa untuk belajar kembali. 
Dampak buruk yang mungkin terjadi jika hal ini terus terjadi pada siswa 
ialah siswa dikhawatirkan lebih memilih membolos daripada masuk sekolah. 
Kemudian mereka lebih memilih menghabiskan waktu diluar sekolah dan ikut 
pergaulan yang tidak benar. Namun, tentunya penyebab motivasi belajar yang 
rendah ini tidak dapat kita lihat dari satu aspek saja melainkan banyak aspek. 
Maka, menjadi tugas besar bagi guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik dibanding siswa itu sendiri. 
Pencapaian tujuan belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Sebagai seorang 
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pendidik, tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah mentransfer ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa. Guru harus memiliki kompetensi 
mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing. Selain itu, guru 
diharapkan dapat menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan, sehingga dapat menimbulkan keaktifan dan ketertarikan siswa 
dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan. Hal ini berkaitan dengan 
cara, teknik, ataupun metode pengajaran dalam menyampaikan materi 
pelajaran. 
Metode yang dipilih guru dalam mengajar harus sesuai dengan kondisi 
siswa, kelas, dan lingkungan tempat belajar. Tujuan digunakannya metode 
pengajaran adalah untuk membantu siswa dalam belajar. Selama ini kegiatan 
belajar mengajar masih didominasi oleh guru dengan menggunakan metode 
ceramah. Dimana siswa diposisikan hanya datang, duduk, dan mendengarkan 
materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut lama kelamaan dapat membuat 
siswa menjadi bosan dan tidak semangat dalam belajar, karena keterlibatan 
siswa pasif dalam kelas. 
Ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS pada jenjang 
pendidikan SMP di Kota Bandar Lampung, Parwono, mengungkapkan 
kecenderungan metode mengajar guru saat ini banyak memberikan teori 
di dalam kelas daripada mengajak siswa melakukan praktik atau belajar 
di luar kelas. "Bahkan ada beberapa kepala sekolah yang alergi jika 
siswanya dibawa belajar di luar kelas. Beberapa rekan guru sendiri 
bahkan melihat hal itu sebagai hal aneh. Padahal, untuk memahami 
sesuatu, siswa perlu diajak terlibat langsung atas objek yang tengah 
mereka pelajari," kata dia kemarin. Parwono mengungkapkan jika 
kurikulum baru mengutamakan pembangunan karakter sebagai hal 
utama, mau tidak mau metode mengajar pendidik di dalam kelas harus 
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Pengetahuan mengenai metode mengajar yang efektif dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran wajib diketahui oleh setiap pendidik. Hal ini yang 
nampaknya belum begitu terlihat pada sebagian besar sekolah termasuk 
tempat peneliti melakukan observasi. Hasilnya, ditemukan terdapat banyak 
guru yang mengajar dengan cara membosankan. Metode ceramah dari awal 
hingga akhir pelajaran hingga akhirnya membuat siswa merasa jenuh bahkan 
ada yang tertidur. Metode yang selama ini digunakan sebagian besar guru di 
Indonesia hanya sekedar transfer ilmu tanpa bisa memaknai materi 
pembelajaran tersebut bagi anak. Sehingga mengajar seperti kejar setoran 
asalkan seluruh materi yang terdapat dalam silabus selesai disampaikan, tanpa 
peduli siswa itu mengerti atau tidak. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan metode pembelajaran 
yang efektif dan membuat siswa aktif serta bergairah dalam belajar. Metode 
mengajar yang baik dan sesuai kondisi siswa dapat menjadi pemicu semangat 
siswa untuk belajar dan menambah rasa ingin tahunya akan pelajaran yang 
dipelajari serta mencapai hasil belajar yang maksimal. Terlebih di era 
globalisasi seperti sekarang ini, dibutuhkan metode pengajaran yang tepat 
sehingga tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga dapat 
menghasilkan ketrampilan dan kompetensi tertentu bagi siswa itu sendiri. 
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Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru kelas X.AK2 
Jurusan Akuntansi SMKN 40 Jakarta menunjukkan bahwa nilai ulangan tengah 
semester satu tahun ajaran 2013/2014 mata pelajaran Produktif Akuntansi pada 
kompetensi inti memproses entri jurnal belum mencapai hasil yang maksimal. Dari 
35 siswa  sebanyak 13 siswa tuntas dalam belajar dan 22 siswa belum tuntas. 
Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMKN 40 
Jakarta untuk mata pelajaran Akuntansi Produktif yaitu 78. Ini berarti persentasi 
siswa yang lulus KKM hanya sebesar 37,14%. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian guna meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah. Dalam hal 
ini, judul yang akan diteliti oleh penulis berkaitan dengan metode mengajar yang 
efektif dalam pembelajaran produktif akuntansi terutama siklus akuntansi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh kondisi ekonomi orang tua 
2. Interaksi belajar antara guru dengan siswa belum harmonis 
3. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif 
4. Rendahnya motivasi belajar  




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka ruang lingkup masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada perbedaan hasil belajar akuntansi antara merode 
drill dengan resitasi. 
Metode latihan (drill) atau sering juga disebut metode training, pada 
umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketrampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Metode latihan merupakan metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan cara menanamkan ketrampilan tertentu melalui latihan-latihan. 
Harapan dari pelaksanaan metode ini diharapkan siswa dapat menyerap materi 
secara lebih optimal. 
Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan 
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan guru 
dapat merangsang siswa untuk aktif belajar, baik secara individual maupun 
kelompok. 
Kedua metode tersebut dapat diukur tingkat keefektifan pelaksanaannya 
melalui hasil belajar. Hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Namun, dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur hanya aspek 
kognitifnya yaitu C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), dan C4 
(Analisis). Hasil belajar dalam penelitian ini akan diukur menggunakan 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut. “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar akuntansi 
antara metode drill dengan resitasi?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Peneliti 
Untuk menambah wawasan berpikir dalam mengaplikasikan ilmu yang 
didapat selama perkuliahan serta menambah pengalaman dan meningkatkan 
pengetahuan dalam meneliti di masa depan. 
2. Sekolah 
Diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan meningkatkan kualitas pendidikan siswa di sekolah. 
3. Universitas 
Sebagai bahan referensi dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar 
dalam memajukan dan membantu mahasiswa dalam menerima pelajaran 










A. Deskripsi Konseptual 
1. Hasil Belajar 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita melakukan banyak kegiatan yang 
sebenarnya dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar, yang berarti tidak 
mungkin kita melakukan hal itu kalau kita tidak belajar terlebih dahulu. 
Adanya perubahan dalam pola perilaku kita inilah yang menandakan bahwa 
kita telah belajar. Mengapa demikian? Karena kemampuan untuk melakukan 
itu semua diperoleh, mengingat pada awalnya kemampuan itu belum ada. 
Makin banyak kemampuan yang diperoleh sampai menjadi milik pribadi, 
makin banyak pula perubahan yang dialami. 
Perubahan akibat belajar pada umumnya bersifat tetap dan akan bertahan 
lama. Misalnya, seseorang yang telah belajar mengendarai sepeda sejak kecil, 
masih akan mampu mengendarainya saat dewasa meskipun sudah lama tidak 
mengendarai sepeda. Belajar terjadi dalam interaksi kita dengan lingkungan, 
baik dalam bergaul dengan orang, ketika memegang benda, dan dalam 
menghadapi peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Maka, agar terjadi proses 




Sebelum sampai pada pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 
dijelaskan definisi belajar menurut pendapat ahli. 
Menurut W. S. Winkel bahwa belajar dapat dirumuskan sebagai 
berikut yaitu “Suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan 





a. Definisi Hasil Belajar 
Sekolah sebagai suatu institusi pendidikan yang diharapkan dapat 
membuat peserta didik belajar dan menghasilkan perubahan yang positif 
sebagai kemampuan baru yang melekat dalam dirinya. Pengukuran 
keberhasilan apakah aktivitas belajar yang dilakukan sudah berjalan atau 
belum dapat dilihat dari hasil belajar siswa di kelas. 
Asas pengetahuan tentang hasil kadang-kadang disebut “Umpan 
Balik Pembelajaran”, yang menunjuk pada sambutan yang cepat 
dan tepat terhadap siswa agar mereka mengetahui bagaimana 
mereka sedang bekerja. Lebih cepat siswa mendapat informasi 
balikan tentunya lebih baik, sehingga informasi salah segera dapat 




Pada umumnya, siswa akan memberikan respon yang positif bila 
mereka mengalami keberhasilan. Meskipun terkadang ada siswa yang 
justru bekerja keras setelah mengalami kegagalan, namun kecenderungan 
terjadi dimana motivasi belajar lebih meningkat setelah tumbuh rasa 
keberhasilan pada siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan 
lebih banyak kesempatan berhasil pada siswa sepanjang urutan belajar. 
                                                          
6 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran Cet. VII, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), hal. 59. 
7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 88. 
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Hal ini juga sebagai salah satu upaya agar siswa lebih antusias terhadap 
materi pelajaran dan tugas-tugas belajarnya. 
Menurut William Burton dalam Oemar Hamalik (2011) dijelaskan 
definisi dari hasil belajar yang terdapat dalam prinsip belajar yaitu “hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan kemampuan.”
8
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Gagne dalam Syaiful Sagala, 
penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar 
disebut ketrampilan-ketrampilan. Hasil belajar dapat berupa 
ketrampilan-ketrampilan intelektual yang memungkinkan 
seseorang berinteraksi dengan lingkungan melalui penggunaan 
simbol-simbol atau gagasan-gagasan, strategi-strategi kognitif 
yang merupakan proses-proses kontrol dan dikelompokkan sesuai 
fungsinya. Hasil-hasil belajar yang lain adalah informasi verbal, 




Dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh 
suatu hasil belajar. Belajar, perkembangan, dan pendidikan merupakan 
hal yang menarik untuk dipelajari. Ketiga hal tersebut terkait dengan 
pembelajaran dan pada akhirnya akan menghasilkan apa yang kita sebut 
sebagai hasil belajar. 
Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran 
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 





                                                          
8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar Cet. XIII, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 31. 
9 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Cet. IV, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), hal. 23. 
10 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran Cet. IV, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.3-4 
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Hasil belajar akan bermanfaat bagi masyarakat bila pada lulusan 
memiliki perilaku dan pandangan yang positif dalam upaya 
menyejahterakan dan mentramkan masyarakat. Hasil tes yang digunakan 
untuk menilai hasil belajar siswa dapat dimanfaatkan untuk memantau 
perkembangan mutu pendidikan. 
Hasil belajar menurut Bloom (1976) mencakup peringkat dan tipe 
prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Adersen 
(1981) sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik manusia 
meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat, dan perasaan. 
Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, dan tipikal 
berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan 
berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan 
karakteristik manusia dan dalam bidang pendidikan ketiga ranah 




Kondisi siswa merupakan faktor penting dalam belajar. Irham dan 
Nova menjelaskan beberapa faktor yang menjadi komponen dalam 
belajar yang berhubungan dengan hasil belajar. “Hasil belajar merupakan 
sebuah konsekuensi dalam belajar, karena hasil belajar sangat tergantung 




Menurut Nana Sudjana, “Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah 




                                                          
11 Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar Cet.II, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), hal. 13. 
12 Muhamad Irham dan Nova Ardy, Psikologi Pendidikan (Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran), 
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), hal. 120. 
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 22. 
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Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi 
hasil belajar dari Benyamin S. Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. 
 
b. Indikator Hasil Belajar 
Beberapa indikator dan kemungkinan cara mengungkapkannya 
secara garis besar dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel II.1 Indikator Hasil Belajar 























- Evaluasi  
 
- Dapat menunjukkan/ 
membandingkan/ 
menghubungkan 
- Dapat menyebutkan/ 
menunjukkan lagi 




















- Tugas/ tes/ 
observasi 
 
- Pertanyaan/ tugas/ 
tes 
 
- Pertanyaan/ soalan/ 
tes/ tugas 
 






- Tugas/ persoalan/ 
tes 

































- Bersikap menerima/ 
menyetujui atau 
sebaliknya 




















- Pertanyaan/ tes/ 
skala sikap 
 
























- Koordinasi mata, 
tangan, dan kaki 
 
- Gerak, mimik, 
ucapan 
 
- Tugas/ observasi/ 
tes tindakan 
 




Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai bahan pengajaran. 
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Menurut Bloom dalam Nana Sudjana dijelaskan bahwa ranah 
kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 
aplikasi, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 





Sedangkan pada ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, 
organisasi,, dan internalisasi. Pada ranah psikomotoris berkenaan dengan 
hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. Terdapat enam 
aspek ranah psikomotoris, yang terdiri atas (a) gerakan refleks, (b) 
keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) 
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Selain Bloom, Howard Kingsley juga membagi tiga macam hasil 
belajar, yakni melalui (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Gagne yang membagi lima kategori 
hasil belajar, yakni (a) informasi verbal (ucapan), (b) keterampilan 
intelektual (kecerdasan), (c) strategi kognitif, (d) sikap (afektif), dan (e) 
keterampilan motoris (psikomotorik). 
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang digunakan hanya pada ranah 
kognitif sehingga penjelasan lebih difokuskan pada ranah tersebut. 
                                                          
14 Ibid., hal. 22 
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Sedangkan kedua ranah yakni afektif dan psikomotor hanya dijelaskan 
seperlunya sebagai pendukung kajian pustaka. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu 
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Sampai 
dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil 
baik atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam 
faktor. 
Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 
(a) Faktor intern: faktor yang ada didalam diri individu yang sedang 
belajar. Di dalam membicarakan faktor intern ini dibagi lagi menjadi 
tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. 
(b) Faktor intern: faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern 
dikelompokkan lagi menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. Metode mengajar termasuk kedalam 
faktor sekolah. Faktor sekolah sebagai faktor ektern yang 
mempengaruhi hasil belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. 
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d. Aspek-aspek Hasil Belajar 
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan 




1. Pengetahuan,   6. Emosional, 
2. Pengertian,   7. Hubungan Sosial, 
3. Kebiasaan,   8. Jasmani, 
4. Keterampilan,   9. Etis atau budi pekerti, dan 
5. Apresiasi,   10. Sikap. 
 
e. Pengukuran Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat diukur menggunakan instrumen penilaian. 
Instrumen penilaian hasil belajar terdiri dari dua macam yaitu tes dan 
non-tes. Dalam penelitian ini, instrumen tes yang akan digunakan sebagai 
penilaian hasil belajar. Instrumen tes merupakan seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi mengenai atribut pendidikan, 
karena setiap butir pertanyaan dan tugas tersebut mempunyai jawaban 
yang dianggap benar. 
Dilihat dari konstruksinya, maka instrumen penilaian hasil belajar 
dalam bentuk tes dapat diklasifikasikan menjadi tes uraian dan tes 
objektif. 
1) Tes esai (uraian) 
Tes esai adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau 
tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus dilakukan 
dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes. 
2) Tes objektif 
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 Ibid., hal. 30. 
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Tes yang dapat diskor secara objektif. Secara umum, ada tiga 





2. Metode Latihan (Drill) 
Setiap pendidik dapat mengembangkan cara mengajar sesuai dengan 
bakat dan potensinya selama masih sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Sebagai fasilitator siswa dalam belajar, seorang guru 
diharuskan memiliki strategi yang efektif dan efisien agar dapat 
mengoptimalkan proses belajar mengajar di dalam kelas. Salah satu 
langkah yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi itu ialah 
harus menguasai teknik penyajian atau biasanya disebut sebagai metode 
mengajar. 
Terdapat perbedaan pengertian antara strategi dengan metode. 
Strategi pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari metode 
dimana dalam strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan 
mengenai metode yang akan digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Artinya, metode atau teknik pembelajaran merupakan 
bagian dari strategi pembelajaran. 
Menurut Suryosubroto (2002) menjelaskan bahwa “metode adalah 
cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.”
17
 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Hamzah B. Uno (2011) Teknik 
pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode 
pembelajaran. Teknik adalah jalan, alat atau media yang 
                                                          
16
 Eveline & Hartini, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010) Hal. 146 
17 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002) Hal. 149. 
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digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik 




Secara umum, fungsi metode adalah sebagai pemberi jalan atau cara 
yang sebaik mungkin bagi pelaksana operasional dari ilmu pendidikan.  
Menurut Al-Syaibany dalam Hamid Darmadi bahwa metode 
mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata 
pelajaran yang diajarkan, cri perkembangan murid-muridnya 
untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan 




Dalam kegiatan belajar mengajar, metode mempunyai peranan yang 
tidak kalah pentingnya dengan komponen mengajar yang lain. Metode 
mengajar digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Hadari Nawawi dalam Suryosubroto (2002), metode mengajar 
adalah kesatuan langkah kerja yang dikembangkan oleh guru 
berdasarkan pertimbangan rasional tertentu, masing-masing 




Para ahli menganggap metodologi pengajaran sebagai ilmu bantu 
yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membantu bidang-
bidang lain dalam proses pengajaran. ia bersifat netral dan umum tetapi 
juga mengandung unsur inovatif, karena memberi alternatif lain yang 
dapat digunakan di dalam kelas. Oleh sebab itu, ilmu bantu ini (metode 
mengajar) bersifat luwes atau fleksibel.  
                                                          
18 Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad. Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
2011. hal. 7. 
19 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan Konsep dan Implementasi), (Bandung: Alfabeta, 
2009), hal. 43. 
20 Suryosubroto. Loc. cit. Hal. 33. 
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Martinis Yamin dalam bukunya Desain Pembelajaran Berbasis 
Tingkat Satuan Pendidikan juga menjelaskan bahwa “metode 
pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 




Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010) penggunaan metode 
mengajar didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
1. Selalu berorientasi pada tujuan; 
2. Tidak hanya terikat pada satu alternatif saja; 
3. Kerap dipergunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai 
metode; serta 






Sedangkan untuk memilih dan menetapkan metode yang tepat 
(efektif dan efisien) ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 
yaitu: 
a. Berpedoman pada tujuan; 
b. Perbedaan individual anak didik; 
c. Kemampuan guru; 
d. Sifat bahan pelajaran; 
e. Situasi kelas; 
f. Kelengkapan fasilitas; 
g. Kelebihan dan kelemahan metode.23 
Pengetahuan mengenai metode mengajar yang terpenting ialah 
pengetahuan mengenai cara menyusun urutan (langkah-langkah) kegiatan 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
                                                          
21 Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2013), 
hal. 152. 
22 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, cet.III 
2010), hal.222. 
23 Ibid., hal. 229 
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Metode mengajar digunakan dalam rangka menciptakan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dengan adanya metode 
mengajar, diharapkan tumbuh berbagai aktivitas dan kegiatan belajar 
siswa yang lebih variatif. Lebih lanjut diharapkan metode mengajar dapat 
menciptakan hubungan yang positif antara guru dengan siswa. 
Ketepatan penggunaan metode mengajar sangat tergantung pada 
tujuan, isi (proses belajar mengajar), serta kegiatan belajar mengajar. 
Makin tepat metode yang digunakan, diharapkan semakin efektif pula 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pengetahuan mengenai metode mengajar atau metode pengajaran 
sangat penting bagi para guru maupun calon guru. Metodologi 
pengajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip 
psikologi dan pendidikan bagi perkembangan anak didik. 
Metodologi yang bersifat interaksi edukatif selalu bermaksud 




Setiap pendidik biasanya dihadapkan pada pertanyaan tentang 
metode-metode apa yang akan digunakan untuk membantu siswa 
mempelajari materi pelajaran dan membantu mereka mencapai tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan. 
Wesley dan Wronski dalam Abdul Azis Wahab (2008) juga 
mengemukakan beberapa pertimbangan yang mencoba mengemukakan 
ciri-ciri sebuah metode yang baik. Diantara ciri metode yang baik itu 
adalah: 
1. Teliti, cermat, tepat dan tulus hati (sungguh-sungguh), dengan 
melibatkan kejujuran guru dan siswa. 
                                                          
24 Ibid., hal.149. 
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2. Harus artistik, dalam arti guru benar-benar dapat merasakan hal 
mana yang relevan dan yang tidak, juga tidak sama dengan 
kebenaran. Melalui metode itu guru menafsirkan dan mengsintesa. 
3. Harus bersifat pribadi, yaitu sesuatu yang telah mempribadi pada 
diri guru, tidak bersifat formalism atau sesuatu yang rutin belaka, 
sebab yang penting adalah aktualita melalui pengalaman. 





a. Definisi Metode Latihan (drill) 
Metode latihan (drill) atau sering juga disebut metode training pada 
umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketrampilan atau dari apa 
yang telah dipelajari. Metode latihan merupakan metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dengan cara menanamkan ketrampilan tertentu 
melalui latihan-latihan. Harapan dari pelaksanaan metode ini diharapkan 
siswa dapat menyerap materi secara lebih optimal. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “metode latihan disebut juga 
metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan 




Menurut Roestiyah N.K. metode latihan (drill) ialah “Suatu teknik 
yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
                                                          
25 Abdul Azis Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 85-86 
26
 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hal. 242 
53 
 




Menurut Syaiful Sagala, “metode latihan (drill) atau metode training 
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan ketrampilan.”
28
 
Selanjutnya, menurut Roestiyah tujuan dari teknik mengajar latihan 
(drill) biasanya digunakan agar siswa:
29
 
a. Memiliki ketrampilan motoris atau gerak, seperti menghafalkan kata-
kata, menulis, mempergunakan alat, melaksanakan gerak dalam 
olahraga; 
b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, 
menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung mencongak. 
c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan 
dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat, penggunaan lambing 
atau simbol di dalam peta, dan lain-lain. 
 
 
b. Keunggulan dan Kelemahan Metode Latihan (Drill) 
Selain itu, Syaiful Sagala menjelaskan dengan rinci berbagai 
kelebihan dan kelemahan dari metode ini beserta cara mengatasinya. 
Kebaikan-kebaikan dari metode ini, diantaranya: 
(1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan menggunakan 
metode ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. 
(2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksanaannya. 
                                                          
27 Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 125. 
28
 Syaiful Sagala, Op. Cit., hal. 217 
29 Roestiyah N.K., Op. Cit., hal. 125. 
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(3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks 
rumit menjadi otomatis. 
Adapun kelemahan-kelemahan dari metode ini, antara lain: 
(1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid karena murid 
lebih banyak dibawa kepada konformitas dan diarahkan kepada 
uniformitas. 
(2) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan berulang-ulang merupakan 
hal yang monoton, mudah membosankan. 
(3) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena murid lebih banyak 
ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberikan respon secara 
otomatis tanpa menggunakan intelegensia. 
(4) Dapat menimbulkan verbalisme karena murid-murid lebih banyak 
dilatih menghapal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis. 
Dibalik kelebihan dan kelemahan yang dimiliki metode ini, masih 
terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan metode drill. Adapun cara 
yang dapat digunakan antara lain: 
(1) Latihan hanya untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis. 
(2) Latihan harus memiliki arti yang luas agar murid memahami 
manfaat latihan, mengetahui tujuan latihan tersebut, dan adanya 
kesadaran akan pentingnya memiliki kemampuan tersebut. 
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(3) Masa latihan relatif harus singkat, tetapi harus sering dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu. 
(4) Latihan harus menarik, gembira, dan tidak membosankan. 
(5) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan dengan 
proses perbedaan individual. 
 
c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Drill 
Menurut Roestiyah (2001:127), pelaksanaan metode latihan itu perlu 
memperhatikan langkah-langkah atau prosedur yang disusun demikian: 
a. Gunakan latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang 
dilakukan secara otomatis atau dapat dilakukan dengan cepat, seperti 
menghafal, menghitung, lari, dan sebagainya. 
b. Guru harus menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan 
tujuan latihan pembelajaran sebelum dilakukan. 
c. Guru harus lebih menekankan pada diagnosa, karena pada latihan 
permulaan guru belum bisa mengharapkan siswa dapat menghasilkan 
ketrampilan yang sempurna. 
d. Memberi waktu untuk mengadakan latihan yang singkat agar tidak 
meletihkan dan membosankan dan guru perlu memperhatikan 
response siswa apakah telah melakukan latihan dengan tepat dan 
cepat. 
e. Meneliti hambatan atau kesukaran yang dialami siswa dengan cara 
bertanya kepada siswa, serta memperhatikan masa latihan dengan 
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mengubah situasi sehingga menimbulkan optimisme dan rasa 
gembira pada siswa yang dapat menghasilkan keterampilan yang 
baik. 
f. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses 
yang pokok dan tidak banyak terlibat pada hal-hal yang tidak 
diperlukan. 
g. guru perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga 
kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing dapat berkembang. 
 
3. Metode Resitasi 
a. Definisi Metode Resitasi 
Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan 
pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 
kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan. Tugas yang 
diberikan guru dapat merangsang siswa untuk aktif belajar, baik secara 
individual maupun kelompok. 
Definisi metode resitasi (pemberian tugas) menurut Nana Syaodih & 
Ibrahim, “Metode ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada 
siswa melakukan tugas atau kegiatan yang berhubungan dengan 
pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping, dan 
sebagainya.”
30
 Penggunaan metode resitasi dapat dilakukan dalam bentuk 
                                                          
30 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 107. 
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kerja kelompok maupun individu, dan merupakan unsur yang penting 
dalam pendekatan problem solving atau pemecahan masalah.  
Model mengajar menggunakan metode pemberian tugas (resitasi) 
dikemukakan oleh Syaiful Sagala yaitu “Cara penyajian bahan pelajaran 
dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan 
belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya.”
31
 Tugas yang 
diberikan guru ini dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula 
digunakan untuk mengecek bahan yang telah dipelajari. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah pemberian tugas dan resitasi 
dianggap berbeda namun dalam penyebutan metodenya saling 
mengiringi. Menurutnya, pemberian tugas belajar biasanya dikaitkan 
dengan resitasi. “Resitasi adalah suatu persoalan yang bergayut dengan 
masalah pelaporan anak didik setelah mereka selesai mengerjakan suatu 
tugas.”
32
 Tugas yang diberikan bermacam-macam namun yang terpenting 
adalah tujuan pembelajaran tercapai. 
 
b. Keunggulan dan Kelemahan Metode Resitasi 
Metode resitasi memiliki kelebihan dan kelemahan dalam 
pelaksanaannya. Salah satu kelebihannya ialah merangsang siswa untuk 
berpikir kreatif, aktif, dan mandiri mengerjakan tugasnya sendiri. Itulah 
sebabnya, guru harus pandai memilih metode yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Beni S. Ambarjaya dalam bukunya Psikologi Pendidikan 
                                                          
31 Syaiful Sagala, Op. Cit., hal. 219. 
32 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hal. 235 
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dan Pengajaran Teori dan Praktik (2012) menjelaskan keunggulan dan 
kelemahan dari metode ini.  
Berikut ini merupakan keunggulan-keunggulan dari metode resitasi: 
a. Baik untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif. 
b. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas sebab, dalam 
strategi ini siswa harus mempertanggungjawabkan segala tugas 
yang telah diberikan. 
c. Memberikan kebiasaan bagi siswa untuk giat belajar. 
d. Memberikan tugas siswa untuk sifat yang praktis. 
Sedangkan, kelemahan dari metode resitasi adalah sebagai berikut: 
a. Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan 
meniru pekerjaan orang lain. 
b. Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara 
umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar 
sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaikan tugas 
tersebut. 
c. Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan, maka 




Meskipun terdapat kelemahan dalam metode ini, namun masih dapat 
diantisipasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan dari metode resitasi, antara lain:  
                                                          




(1) Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, sehingga 
mereka mengerti apa yang harus dikerjakan; 
(2) Tugas yang diberikan kepada siswa dengan memperlihatkan 
perbedaan individu masing-masing; 
(3) Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup; 
(4) Terdapat kontrol atau pengawasan yang sistematis atas tugas yang 
diberikan sehingga mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-
sungguh; dan  
(5) Tugas yang diberikan hendaklah mempertimbangkan beberapa hal, 
yaitu: menarik minat dan perhatian siswa, mendorong siswa untuk 
mencari, mengalami, dan menyampaikan, diusahakan tugas itu 
bersifat praktis dan ilmiah, dan bahan pelajaran yang ditugaskan agar 




Penggunaan metode resitasi dalam proses pembelajaran bisa menjadi 
menarik ataupun membosankan tergantung bagaimana pendidik mampu 
bertindak kreatif dalam membuat tugas-tugas bagi peserta didiknya. 
Semakin beragam jenis tugas yang diberikan diharapkan dapat semakin 
meningkatkan motivasi siswa untuk mengerjakannya. 
Adapun jenis-jenis tugas yang dapat diberikan kepada siswa yang 




1. Tugas membuat rangkuman 
2. Tugas membuat makalah 
3. Menyelesaikan soal 
4. Tugas mengadakan observasi 
5. Tugas mempraktikkan sesuatu 
6. Tugas mendemonstrasikan observasi 
 
Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa dalam pemberian 
tugas dapat mengikuti fase-fase berikut: 
(1) Fase pemberian tugas 
Tugas yang diberikan kepada setiap anak didik harus jelas dan 
petunjuk-petunjuk yang diberikan harus terarah. 
(2) Fase belajar 
                                                          
34 Syaiful Sagala, Op. Cit., hal. 220. 
35 Isriani & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 26 
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Dalam fase ini anak didik belajar (melaksanakan tugas) sesuai 
tujuan dan petunjuk-petunjuk guru. 
(3) Fase resitasi 
Dalam fase ini anak didik mempertanggungjawabkan hasil 




c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Resitasi 
Pelaksanaan teknik pemberian tugas dan resitasi perlu 
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut. 
Pertama, merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 
Kedua, pertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik 
resitasi itu telah tepat dapat mencapai tujuan yang telah anda 
rumuskan. Ketiga, anda perlu merumuskan tugas-tugas dengan 




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang terkait dengan hasil belajar dan metode 
mengajar telah dilakukan sebelumnya, diantaranya dilakukan Kusoro Siadi, 
dkk, meneliti tentang “Komparasi Hasil Belajar Kimia Antara Siswa yang 
Diberi Metode Drill dengan Resitasi”. Teori yang dipakai dalam penelitian ini 
yaitu: menurut Roestiyah (2001) menjelaskan bahwa metode drill atau 
metode latihan adalah suatu metode atau cara mengajar yang membuat siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan 
atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Menurut 
Djamarah dan Zain (2002), metode resitasi (penugasan) adalah metode 
penyajian bahan oleh guru dengan memberikan tugas tertentu agar siswa 
                                                          
36 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hal. 236. 
37 Roestiyah N. K., Op. Cit., hal. 136 
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melakukan kegiatan belajar. Siswa dapat melakukan tugas di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di rumah siswa, atau dimana saja 
asal tugas itu dapat dikerjakan. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi metode drill dengan 
metode resitasi dan hasil belajar kimia siswa yang diberi metode drill lebih 
baik daripada yang diberi metode resitasi.
38
 
Penelitian kedua terhadap variabel sejenis dilakukan oleh I Gusti 
Lanang Agung Raditya Putra mengenai implementasi improving learning 
dengan metode drill dan resitasi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
Belajar Teknologi Informasi Komunikasi. Teori yang dipakai dalam 
penelitian ini, yaitu: menurut Syaiful Sagala (2003) metode resitasi 
(penugasan) adalah penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu 
agar siswa melakukan kegiatan belajar. Sedangkan teori mengenai metode 
drill, pendapat ahli yang digunakan juga menurut pendapat Roestiyah (2001) 
yang menjelaskan bahwa metode drill atau metode latihan adalah suatu 
metode atau cara mengajar yang membuat siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang 
lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Hasil dari penelitian ini adalah 
penerapan pembelajaran dengan metode drill dan resitasi yang dibarengi 
dengan bimbingan yang intensif dengan penjelasan terhadap manfaat konsep 
ternyata dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar yang baik.
39
 
                                                          
38 K. Siadi, dkk, “Komparasi Hasil Belajar Kimia Antara Siswa yang Diberi Metode Drill dengan Resitasi”, 
Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol.3 No.1 2009. ISSN: 1979-0503. 
39 I Gusti Lanang Agung Raditya Putra, “Implementasi Improving Learning dengan Metode Drill dan Resitasi 
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi Pada Siswa Kelas X-7 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Meta Aditya Handayani yang 
meneliti tentang efektifitas metode drill berbantuan modul pembelajaran 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Teori yang dipakai dalam 
penelitian ini, yaitu Djamarah dan Aswan (2010:95) metode Drill disebut 
juga metode Training, yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan 
kebiasaankebiasaan yang baik. Ada beberapa kelebihan metode drill yakni : 
a) untuk memeroleh kecakapan motorik, b) untuk memeroleh kecakapan 
mental seperti dalam perkalian, pengurangan, pembagian, dan tanda-tanda 
(symbol), c) membentuk kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan 
serta kecepatan pelaksanaan. Roestiyah (2012:125) menjelaskan metode drill 
ialah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan – kegiatan 
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi 
dari apa yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian jurnal ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
drill berbantuan modul dapat meningkatkan hasil belajar serta efektif dalam 




C. Kerangka Teoritik 
Hasil belajar merupakan salah satu alat yang digunakan oleh guru untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dapat menguasai materi pelajaran 
yang diajarkan. Seorang anak dikatakan telah belajar apabila terdapat 
                                                                                                                                                               
SMA Negeri 3 Singaraja”, Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informasi, Vol.1 No.4 Agustus 
2012. ISSN: 2252-9063. 
40
 Meta Aditya Handayani, Efektivitas Metode Drill Berbantuan Modul Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kompetensi Dasar Jurnal Khusus Perusahaan Dagang Pada Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 10 




perubahan antara kondisi awal sebelum belajar dengan sesudah belajar. 
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 
baik internal maupun eksternal. Salah faktor yang akan diteliti sebagai bagian 
dari variabel penelitian ialah metode mengajar.  
Menurut Ngalim Purwanto, Guru dan cara mengajarnya (metode 
mengajar) dapat mempengaruhi hasil belajar. Ia mengungkapkan bahwa 
“bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang 
dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu 




Pendapat serupa dikemukakan oleh Muhibbin syah mengenai 
pendekatan belajar. Ia mengemukakan bahwa pendekatan belajar perlu 
dilakukan oleh guru sebagai strategi yang dapat digunakan untuk menunjang 
keefektifan serta efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. Menurut 
Muhibbin, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar ialah 
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar meliputi 
strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
pada materi-materi pelajaran.. faktor pendekatan belajar juga berpengaruh 
terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa tersebut.
42
 
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 
pendidik di dalam mengajar. Tujuan dari belajar adalah agar siswa dapat 
menerima pelajaran dengan baik, lebih-lebih menguasai bahan pelajaran yang 
                                                          
41
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Cet. XXII, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal.104-105 
42
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal. 145 
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disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, cara-cara mengajar haruslah dibuat 
setepat-tepatnya dan seefektif mungkin bagi siswa. Menurut Slameto, metode 
mengajar itu mempengaruhi hasil belajar.
43
 Metode mengajar merupakan 
faktor ekstern dari sekolah yang dapat mempengaruhi hasil belajar anak. 
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa 
yang kurang baik pula. Pada akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang 
kurang optimal. 
Menurut deTornay & Thompson (1987), penggunaan metode 
pengajaran yang bersamaan dengan gaya belajar yang dominan dari seseorang 




Selanjutnya, J. Guilbert mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar yakni faktor instrument yang didalamnya 
termasuk metode mengajar. 
“Adalah instrumen, yang terdiri atas perangkat keras (hadrware) seperti 
perlengkapan belajar alat-alat peraga dan perangkat lunak (software) 
seperti kurikulum (dalam pendidikan formal). Pengajar atau fasilitator 
belajar, serta metode belajar mengajar, untuk memperoleh hasil belajar 
yang efektif, faktor instrumental ini dirancang sedemikian rupa 
sehingga sesuai dengan materi dan subjek belajar. Misalnya metode 
untuk belajar pengetahuan lebih baik digunakan metode ceramah. 
Sedangkan untuk belajar sikap, tindakan, atau keterampilan lebih baik 
digunakan metode diskusi kelompok, demontrasi, bermain peran (role 




                                                          
43 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal. 65 
44
 Susan B. Bastable, Perawat Sebagai Pendidik: Prinsip-prinsip pengajaran dan pembelajaran, (Jakarta: 
EGC, 2002) hal. 92 
45 Nursalam dan efendi, Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: Salemba Merdeka, 2008) hal.205 
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D. Perumusan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar akuntansi antara penggunaan metode latihan (drill) 


























A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat (valid, 
shahih, dan benar) dan reliable (dapat dipercaya dan diandalkan) mengenai 
perbedaan hasil belajar antara metode latihan (drill) dengan metode resitasi 
pada siswa kelas X jurusan Akuntansi di SMK Negeri 40 Jakarta Timur. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 40 Jakarta Timur yang beralamat di 
Jl. Nanas II Utan Kayu Utara, Jakarta Timur 13120. Alasan dipilihnya 
sekolah ini karena hasil belajar yang rendah dan metode guru dalam mengajar 
masih terbatas sehingga kurang efektif bagi siswa. Adapun waktu yang 
dibutuhkan untuk penelitian ini adalah dari bulan April sampai Juni 2014. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif karena melakukan tindakan 
perlakuan atau manipulasi variable yang sudah terencana dilakukan.  
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Menurut Sumadi, tujuan penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki 
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan 
kepada satu atau lebih kelompok eksperimental satu atau lebih kondisi 
perlakuan dan memperbandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 




Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control-Group 
Pretest-Posttest Design. Di dalam desain penelitian ini, terdapat dua 
kelompok yang dipilih secara random, yang terbagi atas kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen akan 
diberikan perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan metode drill, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 
menggunakan metode resitasi. Setelah diberi perlakuan, dilakukan post-test 
untuk mengukur adakah perbedaan hasil belajar dari kedua metode tersebut. 
Kelompok eksperimen yaitu kelas X. AK2 yang akan diberikan metode 
drill dalam pembelajaran, sedangkan yang akan dijadikan kelompok kontrol 
yaitu kelas X. AK1 menggunakan metode resitasi. 
Menurut Sumadi Suryabrata, desain penelitian menggunakan 








                                                          
46 Sumadi Suryabrata. “Metodologi Penelitian”. Jakarta: Rajawali Press. 2010, hal. 88. 
47 Ibid., hal. 105-106 
 Pretest Treatment Posttest 
Experiment Group T1 ∑ T2 




T1  pretest, untuk mengukur hasil belajar variabel tergantung pada 
kedua kelompok. 
X  pengenaan variable perlakuan X pada kelompok eksperimen untuk 
jangka waktu tertentu. 
T2  posttest, untuk mengukur hasil belajar variabel tergantung pada 
kedua kelompok. 
 
D. Populasi dan Sampling 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 164 orang yang merupakan 
jumlah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 40 Jakarta. Jumlah populasi sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono, “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 




Populasi terjangkaunya yaitu siswa kelas X jurusan akuntansi (X. AK1 
dan X.AK2) yang berjumlah 71 siswa dipilih berdasarkan tujuan (purposive). 
“Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Sampel itu harus 
representative dalam arti segala karakteristik populasi hendaknya 
tercerminkan pula dalam sampel yang diambil”
49
 
                                                          
48 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Cet.XV, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 115 
49 Sudjana, Metoda Statistika Edisi XI, (Bandung: Tarsito, 2005),  hal. 6 
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Menurut Tabel Isaac & Michael dengan taraf kesalahan 5%, didapat 
jumlah sampel penelitian yang diambil sebanyak 67 orang.  
Tabel III.2 Sampel Penelitian 
 
No. Populasi Terjangkau Jumlah Siswa Sampel 
1  X AK 1 30 28 
2 X AK 2 35 32 
 
Jumlah 65 60 
 
Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen maka 
pemilihannya dilakukan menurut tujuannya. Oleh karena itu, teknik 
pengambilan sampel menggunakan Proportional Random Sampling karena 
menghendaki cara pengambilan sample dari tiap-tiap sub populasi dengan 
memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi tersebut dan dilakukan 
secara random. Maka, kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dipilih 
adalah sebagai berikut, kelas X AK 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 
AK 1 sebagai kelas kontrol sehingga total populasi terjangkau berjumlah 71 
siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang tepat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 
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1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan 
memanfaatkan literatur yang relevan dengan penelitian ini yaitu dengan 
cara membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapat dari berbagai 
sumber berupa buku, jurnal, skripsi, internet, surat kabar, dan sumber 
lainnya. 
2. Observasi, dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang teori atau 
pendekatan yang erat hubungannya dengan permasalahan yang sedang 
diteliti. 
3. Tes, digunakan sebagai alat pengumpul data yang berupa tes objektif 
berbentuk pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban. Butir-butir tes 
yang yang dipergunakan untuk pengumpulan data hasil belajar ini diambil 
dari standar kompetensi Menyusun Laporan Keuangan. Tes yang 
dilakukan adalah post-test. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan metode latihan 
(drill) dengan metode resitasi.  
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen tes hasil belajar 
ini adalah sebagai berikut. 
a) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk materi yang akan 
diberikan. 
b) Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat. 
c) Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadap siswa. 
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d) Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut valid dan reliabel, maka 
instrumen itu dapat digunakan untuk melakukan post test. 
Beberapa hal yang berkaitan dengan variabel penelitian: 
Hasil Belajar (Variabel Y) 
1. Definisi Konseptual 
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
sebagai konsekuensi dari pengalaman belajarnya yang terbagi kedalam 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Definisi Operasional 
Hasil belajar merupakan perubahan akibat proses belajar yang terjadi pada 
peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor. Variabel ini 
dapat diukur dari nilai posttest peserta didik yang dilakukan diakhir proses 
kegiatan belajar mengajar. 
 
Metode Drill (Variabel X1) 
1. Definisi Konseptual 
Metode latihan (drill) adalah suatu teknik mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan guna mendapatkan ketrampilan 
pada suatu bidang tertentu. 
2. Definisi Operasional 
Metode latihan (drill) adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan cara menanamkan ketrampilan tertentu melalui latihan-
latihan. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
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ketepatan, kesempatan, dan ketrampilan dalam belajar. Dalam penelitian 
ini metode drill diharapkan dapat mengembangkan kecakapan intelek, 
seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan, mengurangi yang 
dibutuhkan dalam mata pelajaran akuntansi. 
 
Metode Resitasi (Variabel X2) 
1. Definisi Konseptual 
Metode resitasi adalah metode mengajar dimana guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar kemudian 
dipertanggungjawabkannya. 
2. Definisi Operasional 
Metode resitasi adalah cara mengajar guru melalui pemberian tugas belajar 
untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam belajar 
disertai pertanggungjawaban atas tugas yang dikerjakannya. Metode ini 
dapat melatih kemandirian siswa dalam belajar karena siswa mencari 
sendiri lebih dalam mengenai sumber belajarnya sebagai bagian dari 
penyelesaian tugas belajar. 
 
Berdasarkan definisi dari setiap variabel di atas, maka pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kepada siswa. Untuk 
mengetahui kemampuan awal para siswa, maka dilakukan Pretest. Hal ini 
juga dilakukan agar peneliti mendapatkan asumsi bahwa data penelitian yang 
ada bersifat homogen. Setelah dilakukan eksperimen terhadap dua kelompok, 
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dilaksanakanlah posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan. Tes dilakukan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran produktif akuntansi dengan materi. 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data adalah tes hasil 
belajar (post-test). Instrumen penelitian perlu dilakukan uji coba untuk 
mengukur atau mengetahui instrumen yang akan digunakan apakah telah 
memenuhi syarat sebagai alat pengambil data atau belum. Instrumen tersebut 
layak untuk digunakan setelah dilakukan analisis terhadap validitas dan 
reliabilitas pada saat pretest. 
Kisi-kisi instrumen mengacu pada kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
indikator. Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
























2, 3, 4, 5 
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16 - 32 
 Mencatat 
transaksi secara 




Instrument yang baik dalam penelitian haruslah yang dapat memenuhi 
dua kriteria, yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. “Valid berarti 




Untuk menguji validitas instrumen, peneliti menggunakan rumus 
Korelasi Point Biseral, sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rbis (i)  = Koefisien korelasi antara skor butir soal nomor i dengan skor total 
X1 = Rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir soal nomor i 
Xt  = Rata-rata skor total seluruh responden 
St  = Standar deviasi semua responden 
Pi  = Porporsi jawaban benar untuk butir soal nomor i 
qi  = Proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor i 
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Setelah didapat nilai koefisien korelasi antara skor butir soal nomor i 
dengan skor total, bandingkan r butir dengan r tabel. Apabila r butir > r tabel 
maka butir soal berarti valid, sedangkan apabila r butir < r tabel maka butir 
soal berarti tidak valid. Jika dari seluruh butir soal ada butir yang tidak valid 
maka dilakukan perhitungan untuk menghitung koefisien korelasi antara skor 
                                                          
50 Sugiyono., Op. Cit.,  hal. 172 
51 Djaali dan Pudji Muljono.“Pengukuran dalam Bidang Pendidikan”. (Jakarta: Grasindo. 2008), hal. 90. 
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butir yang valid dengan skor total baru. Hasilnya dibandingkan dengan r tabel 
sehingga didapat butir soal yang benar-benar valid. Butir tes yang valid dapat 
digunakan untuk penelitian, sedangkan butir tes yang drop tidak dapat 
digunakan. 
Dari 32 soal yang diberikan (pre-test), terdapat 31 butir soal yang valid 
untuk kelas X. AK2 dimana soal yang drop yaitu terdapat pada butir soal 
nomor 6. Sedangkan dari 32 soal yang sama diberikan kepada kelas X. AK1, 
jumlah soal yang valid sebanyak 26 soal dan drop sebanyak 6 soal. Butir soal 
yang valid untuk X. AK1 yaitu nomor 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, dan 32. 
Tahap selanjutnya setelah data yang didapatkan valid, maka harus diuji 
kembali apakah data tersebut reliable atau tidak. “Instrument yang reliabel 
adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” 
Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik tertentu. Rumus yang akan digunakan dalam penelitian 





r11 = reliabilitas tes 
                                                          
52 Sugiyono, Op. Cit., hal 186. 
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k = banyaknya butir pertanyaan (soal) 
p = proporsi subyek yang menjawab betul dalam tiap-tiap butir 
q = proporsi subyek yang menjawab salah dalam tiap-tiap butir 
∑pq = jumlah total p x q pada masing-masing butir  
 = varians skor total 
Dari hasil uji coba instrument, didapatkan nilai reliabilitas X. AK2 
sebesar 0,80 dan X. AK1 sebesar 0,78 dimana pengujian dilakukan pada 
masing-masing kelas dengan jumlah soal yang valid.  
Kriteria Tingkat Reliabilitas Data 
1,00 - 0,91  : sangat tinggi 
0,90 – 0,71  : tinggi 
0,70 – 0,41  : cukup 
0,40 – 0,21  : rendah 
0,20 – negative : sangat rendah 
Besarnya nilai koefisien instrument tersebut menunjukkan klasifikasi 
yang tinggi, sehingga instrument ini bisa dipercaya dan dapat digunakan 
kembali dikemudian hari. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 
reliabel dalam proses pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian ini 
akan menjadi valid dan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah mengumpulkan data, maka hal selanjutnya yang diperlukan 
adalah menganalisis data. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
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merupakan data mentah yang belum memiliki makna. Maka, agar data 
tersebut bermakna dan dapat memberikan gambaran mengenai 
permasalahan yang diteliti, perlu dilakukan pengolahan data terlebih 
dahulu. Pengolahan data dilakukan dengan teknik statistik, karena dalam 
dalam penelitian bersifat kuantitatif. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Sebelum 
diuji, data skor post-test yang telah didapat harus dianalisis dengan rumus 
jumlah skor yang benar dari tiap siswa dibagi dengan jumlah soal dan 
dikalikan dengan nilai 100 sehingga akan diperoleh skor dengan rentangan 
1-100. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data hasil 
pretest dan posttest. Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui apakah 
data menyebar secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan rumus liliefors. Teknik ini digunakan untuk menguji 
signifikansi perbedaan dan menggunakan pendekatan pemeriksaan data 
individu dalam keseluruhan (kelompok).  
Teknik Liliefors biasanya digunakan untuk rentang data yang 
relatif sedikit. Dalam teknik ini akan diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan akan diuji dengan rumus 
liliefors pada taraf signifikan α = 0,05, yaitu resiko kesalahan hanya 
sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Data akan 
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berdistribusi normal apabila Lo < Lt, dan sebaliknya data tidak 
berdistribusi normal apabila Lo > Lt.  
Rumus yang digunakan yaitu : 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam 
uji homogenitas adalah uji F. Rumus uji F tersebut ditunjukkan sebagai 
berikut : 
F hitung= 
               
               
 
Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel 
dengan dk pembilang = n2 – 1 dan dk penyebut = n1 – 1. Berikut rumus 
Ftabel: 
F tabel = 
               
               
 = 
             
           
 
Lalu dilihat pada tabel distribusi F dengan taraf signifikansi sebesar 
0,05. 
Kriteria : 
Jika f hitung < f tabel maka sampel homogen  
Jika f hitung > f tabel maka sampel tidak homogen 
 
 
                                                          
53 Sudjana, Op. Cit., hal. 467 
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2. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Setelah uji normalitas dan homogenitas varians, langkah 
selanjutnya adalah uji hipotesis. Menurut Sugiyono, bila n1  n2, varian 
homogen, dapat digunakan rumus t-test (atau lebih dikenal dengan uji t) 
dengan Polled Varian. Derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2 – 2.54 
Berikut adalah rumus uji-t dengan model Polled Varian : 
t = 
 ̅   ̅ 
√(    )  
  (    )  
 











 ̅1 = rata-rata nilai X AK 2 
 ̅2 = rata-rata nilai X AK 1 
n1 = jumlah sampel X AK 2 
n2 = jumlah sampel X AK 1 
  
  = varians kelas X AK 2 
  
  = varians kelas X AK 1 
 
Kriteria : 
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
 
Hipotesis statistik penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
54 Sugiyono. Metoda Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta. 2012), hal 273. 
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Hipotesis Hasil (Ha) : μ1 ≠ μ2 
Terdapat perbedaan hasil belajar antara penggunaan metode latihan 
(drill) pada pembelajaran dengan metode resitasi. 
Keterangan: 
μ1 : Rata- rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Sebelum dilakukan penelitian, peneliti memberikan soal pretest kepada 
masing-masing kelas eksperimen (X. AK2) dan kelas kontrol (X. AK1) untuk 
kemudian diuji tingkat validitas dan reliabilitas instrumen dari hasil tes 
tersebut dengan jumlah responden masing-masing kelas sebanyak 29 siswa. 
Uji validitas instrument dihitung menggunakan rumus Korelasi Point Biserial. 
Hasil yang diperoleh dari 32 soal, sebanyak 31 soal dinyatakan valid dengan 
tingkat reliabilitas sebesar 80% untuk kelas X.AK2 sedangkan untuk kelas 
X.AK1 dari 32 soal, sebanyak 26 soal dinyatakan valid dengan tingkat 
reliabilitas sebesar 78%. 
Maka, setelah didapatkan instrumen yang valid dan reliable dilakukan 
penelitian menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kontrol. 
Penelitian dilakukan selama 6 kali pertemuan untuk masing-masing kelas. 
Diakhir pertemuan, dilakukan post-test sebagai data hasil belajar yang 
kemudian akan diolah melalui perhitungan statistik. Berdasarkan  perhitungan 
data skor post-test penelitian, diperoleh hasil dari siswa yang menggunakan 
metode drill (X AK2) sebagai kelas eksperimen, dengan sampel sebanyak 32 
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siswa dan siswa yang menggunakan metode resitasi (X AK1) sebagai kelas 
kontrol dengan sampel sebanyak 28 orang, dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel IV.1  
Distribusi Data Kedua Sampel 
Statistik X. AK 2 X. AK 1 
Nilai terendah 61.29 69.23 
Nilai tertinggi 100 96.15 
Jumlah nilai keseluruhan 2816.13 2353.85 
Rata-rata 88.00 84.07 
Median 90.32 84.62 
Modus 90.32 92.31 
Varians 102.87 63.24 
Standar Deviasi 10.14 7.95 
 
Selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi untuk masing-masing kelas 
eksperimen (X. AK2) dan kelas kontrol (X. AK1) sebagaimana dapat terlihat 
dari tabel dibawah ini. 
Tabel IV.2  
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar X1 
(Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode Drill) 
 
Bawah Atas Absolut Relatif
1 61-66 60.5 66.5 63.5 1 3%
2 67-72 66.5 72.5 69.5 2 6%
3 73-78 72.5 78.5 75.5 4 13%
4 79-84 78.5 84.5 81.5 3 9%
5 85-90 84.5 90.5 87.5 9 28%
6 91-96 90.5 96.5 93.5 4 13%









Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat terlihat bahwa 
frekuensi kelas tertinggi variabel hasil belajar yaitu 9, yang terletak pada 2 
kelas interval yaitu antara 85-90 dan 97-100 dengan frekuensi relatif pada 
keduanya sebesar 28%. Sedangkan frekuensi terendahnya yaitu 1, terletak 
pada kelas interval pertama yakni 61-66 dengan frekuensi relative sebesar 
3%. Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas tentang variabel 
hasil belajar dengan menggunakan metode drill, data tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk grafik histogram pada gambar seperti di bawah 
ini. 
 
Gambar IV.1 : Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa Kelas X. AK 2  
 
Berikut ini deskripsi atau gambaran data dari hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode resitasi yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
























Batas Nyata X1 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Latihan (Drill)  
Kelas X AK 2  
84,5 78,5 90,5 96,5 100,5 66,5 72,5 60,5 
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Tabel IV.3  
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa X2 
(Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode Resitasi) 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat terlihat bahwa 
frekuensi kelas tertinggi variabel hasil belajar yaitu 10, yang terletak pada 
kelas interval yaitu antara 87-92 dengan frekuensi relatif sebesar 36%. 
Sedangkan frekuensi terendahnya yaitu 2, terletak pada kelas interval pertama 
yakni 93-98 dengan frekuensi relative sebesar 7%. Tabel diatas digambarkan 
dalam bentuk grafik histogram pada gambar seperti di bawah ini. 
 
Gambar IV.2 : Grafik Histogram Hasil Belajar X. AK 1 
Bawah Atas Absolut Relatif
1 69-74 68.5 74.5 71.5 4 14%
2 75-80 74.5 80.5 77.5 3 11%
3 81-86 80.5 86.5 83.5 9 32%
4 87-92 86.5 92.5 89.5 10 36%
























Batas Nyata X2 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Resitasi  
Kelas X AK 1   
68,5 74,5 80,5 86,5 92,5 98,5 
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B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan sebagai persyaratan sebelum 
melakukan pengujian homogenitas data. Uji normalitas dihitung dengan 
menggunakan uji Liliefors. Pengujian ini dilakukan terhadap kedua sample 
(X.AK 2 & X.AK 1), yaitu siswa yang menggunakan metode latihan 
(drill), dan kelas kontrol, yaitu siswa yang menggunakan metode resitasi. 
Dari sejumlah sampel yang telah ditetapkan pada siswa kelas 
eksperimen sebanyak 32 orang didapat Lo = 0,1529 yang bila 
dihubungkan dengan Ltabel pada taraf signifikan 95% (α = 0,05) dari daftar 
nilai kritis Lkritis didapat nilai Ltabel = 0,1556. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai Lo lebih kecil dari nilai Ltabel : Lo < Lt yaitu  
0,1529 < 0,1556 yang membuktikan sampel siswa kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Sedangkan uji normalitas pada siswa kelas kontrol yang ditetapkan 
sebanyak 28 orang didapat Lo = 0,1026 yang bila dihubungkan dengan 
Ltabel pada taraf signifikan 95% (α = 0,05) dari daftar nilai kritis Lkritis 
didapatkan nilai Ltabel = 0,1674. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
harga Lo lebih kecil dari harga Ltabel : Lo < Lt yaitu 0,1026 < 0,1674, 





b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada kedua sampel untuk 
mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian homogen 
atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-F. 
Dengan membagi varians terbesar dan terkecil dari kedua kelompok, 
didapatkan nilai F hitung yaitu 1,63. Selanjutnya, dicari nilai F tabel 
dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan didapat dengan rumus 




Maka, nilai F tabel didapat sebesar 1,88. Hal ini menunjukkan bahwa F 
hitung (1,63) < F tabel (1,88) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho 
diterima menunjukkan bahwa data pada sampel dinyatakan homogen. 
 
2. Uji Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan 
homogen, maka perbedaan nilai  ̅ kedua kelompok sampel tersebut dianalisa 
dengan menggunakan uji-T. Nilai  ̅ hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode latihan (drill) dalam pembelajaran sebesar 88,00 dan nilai  ̅ hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode resitasi dalam pembelajaran adalah 
sebesar 84,07. 
Perbedaan hasil belajar ini kemudian dihitung dan dianalisa 
menggunakan Uji-T model Polled Varian. Berdasarkan perhitungan, 
didapatkan nilai rasio thitung sebesar 1,75. Harga rasio ttabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 adalah 1,67. Didapat bahwa harga thitung > ttabel (1,75 > 1,67) 
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sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
latihan (drill) dengan siswa yang menggunakan metode resitasi dalam 
pembelajaran. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode latihan (drill) lebih tinggi daripada hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode resitasi dalam pembelajaran. 
 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap kedua sample 
kelas eksperimen (X. AK 2) dan kelas kontrol (X. AK 1) menunjukkan 
terdapat perbedaan hasil belajar akuntansi di SMK Negeri 40 Jakarta. Selain 
itu, siswa yang menggunakan metode latihan (drill) memiliki hasil belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode resitasi. 
Berdasarkan perhitungan uji-T didapatkan nilai t hitung sebesar 1,75 
dimana nilai t hitung lebih besar nilainya dibandingkan dengan t tabel yaitu 
1,67. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima yang artinya 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar diantara kedua sampel yang 
digunakan dalam penelitian. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh K. Siadi, Sri Mursiti, dan Ida Nur Laelly tahun 
2009. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa metode 
drill membuat hasil belajar pada lebih baik dari pada dengan metode resitasi. 
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Guru dapat menerapkan metode drill sebagai alternatif metode mengajar pada 
saat menyampaikan pokok bahasan yang banyak menggunakan rumus hitung 
agar siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal perhitungan dengan cepat dan 
cermat dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode drill dan 
resitasi terhadap pokok bahasan yang berbeda agar metode tersebut dapat 
berkembang dan bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran.
55
 
Hal serupa juga dibuktikan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Meta Aditya Handayani yang menunjukkan hasil bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran drill berbantuan modul dapat 
meningkatkan hasil belajar serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kompetensi dasar jurnal khusus. Penerapan metode drill berbantuan 
modul pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan nilai dari pre-test ke post-test siswa 
pada kelas eksperimen setelah diberikan treatmen yang semula pre test adalah 
61,16 dan post test 80,89 mengalami peningkatan sebesar 19,73.
56
 
Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Lanang Agung 
Raditya Putra disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan metode 
drill dan resitasi yang dibarengi dengan bimbingan yang intensif dengan 
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penjelasan terhadap manfaat konsep ternyata dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan memberikan hasil belajar yang baik.
57
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi pada 
siswa yang diajarkan menggunakan metode latihan (drill) di dalam kegiatan 
belajar mengajarnya lebih baik daripada hasil belajar akuntansi siswa yang 
diajarkan dengan metode resitasi. Hal ini disebabkan, pada metode drill siswa 
lebih banyak latihan dan praktik mengerjakan langsung soal-soal yang 
diberikan oleh guru dan dapat langsung bertanya ketika mengalami kesulitan. 
Sedangkan pada metode resitasi, siswa hanya diberi tugas dan diminta mencari 
sendiri jawaban atas tugas yang diberikan oleh guru. Metode ini kurang tepat 
untuk diaplikasikan dalam pembelajaran siklus akuntansi yang menuntut 
banyak latihan agar terampil mengerjakan soal. 
Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan yang dialami dalam 
melakukan penelitian ini yang menyebabkan tingkat keakuratan dalam 
penelitian ini tidak sepenuhnya mutlak.  serta masih banyak kekurangan-
kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Keterbatasan variabel yang diteliti, yaitu hanya hasil belajar akuntansi 
antara metode latihan (drill) dengan metode resitasi. Sementara masih 
terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 
pengajaran ataupun terdapat variabel lainnya yang dapat diteliti seperti 
motivasi, minat, dan sebagainya. 
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2. Keterbatasan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu metode 
pembelajaran. Sementara hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti intelegensi, lingkungan sekolah, teman sebaya, motivasi 
belajar, bakat, sarana belajar, dan manajemen waktu yang baik. 
3. Keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian. Apabila penelitian 
dapat dilakukan secara berkala, diharapkan hasil yang didapatkan lebih 
valid serta dapat dijadikan referensi bagi para pendidik untuk 




















KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar akuntansi antara 
metode latihan (drill) dengan resitasi. Secara rinci, kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini, yaitu: 
1. Salah satu metode yang efektif digunakan dalam mata pelajaran siklus 
akuntansi ialah metode latihan (drill). Melalui metode drill siswa 
diharapkan memiliki ketrampilan dalam mengerjakan soal-soal akuntansi 
yang menuntut kecepatan, ketepatan, serta kerapihan dalam mengerjakan 
tugas. 
2. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas 
eksperimen (X. AK 2) dan kelas kontrol (X. AK 1) di SMK Negeri 40 
Jakarta, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan metode drill lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan 
menggunakan metode resitasi.  
3. Dari uji hipotesis diperoleh hasil bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
Hipotesis Penelitian (H1) diterima, dimana t hitung > t tabel. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 
implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar menggunakan metode 
drill lebih tinggi dibandingkan metode resitasi. Implikasinya bagi 
pendidik, metode ini cocok digunakan dalam mata pelajaran akuntansi 
yang terdapat materi perhitungan didalamnya. Sedangkan untuk mata 
pelajaran diluar itu, perlu ditinjau kembali sesuai dengan materi atau 
bahan ajar guru.  
2. Penggunaan metode latihan (drill) harus divariasikan dengan metode 
pembelajaran atau pun menggunakan media pembelajaran lain yang 
menarik agar tidak menimbulkan kejenuhan belajar  ketika melakukan 
latihan-latihan soal. 
3. Penerapan metode drill dalam mengajar hendaknya disesuaikan oleh 
guru dengan berbagai pertimbangan. Seperti kebutuhan siswa agar lebih 
mudah dalam menguasai dan memahami suatu konsep pelajaran. Guru 
juga harus mempersiapkan dengan baik, hal-hal yang diperlukan sebelum 
menggunakan metode drill dalam kegiatan belajar mengajar. 
4. Implikasi lain bagi guru, bahwa metode drill rentan menimbulkan 
suasana kelas yang membosankan dan  monoton karena fokus kepada 
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penguasaan ketrampilan siswa pada penguasaan konsep yang ada dalam 
pelajaran akuntansi. 
5. Guru membutuhkan waktu yang lebih lama dalam membimbing siswa 
belajar, dikarenakan dalam metode drill siswa melakukan banyak latihan 
soal agar siswa menguasai ketrampilan materi tertentu. 
 
C. Saran 
Peneliti mempunyai beberapa saran terkait hasil penelitian ini yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun saran-saran 
tersebut adalah : 
1. Kemampuan guru dalam mengajar dan mendidik menjadi faktor 
pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaknya guru mengetahui 
berbagai macam metode mengajar serta menguasai materi sehingga ketika 
mengalami kendala guru dapat mencari alternatif pembelajaran lain yang 
efektif bagi siswanya. 
2. Dalam setiap pembelajaran, khususnya akuntansi perlu adanya 
pendekatan, metode, maupun strategi pembelajaran sebelum guru 
melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat menarik perhatian dan 
minat siswa. 
3. Bagi guru akuntansi dan bidang studi lain, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan untuk menggunakan metode latihan (drill) dalam 
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pembelajaran di kelas, dengan disesuaikan antara materi dengan kebutuhan 
siswa. 
4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis, serta memberikan kesempatan kepada 
peneliti lain untuk mengembangkan penelitian ini. Salah satu caranya yaitu 
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Lampiran 5: Data Mentah Hasil Belajar Populasi Terjangkau X. AK 2 
 
 
1 1 28 3 90.32
2 2 24 7 77.42
3 3 28 3 90.32
4 4 19 12 61.29
5 5 30 1 96.77
6 6 28 3 90.32
7 7 18 13 58.06
8 8 31 0 100
9 9 27 4 87.10
10 10 27 4 87.10
11 11 30 1 96.77
12 12 23 8 74.19
13 13 29 2 93.55
14 14 26 5 83.87
15 15 28 3 90.32
16 16 24 7 77.42
17 17 26 5 83.87
18 18 30 1 96.77
19 19 29 2 93.55
20 20 29 2 93.55
21 21 31 0 100
22 22 21 10 67.74
23 23 31 0 100.00
24 24 26 5 83.87
25 25 31 0 100
26 26 30 1 96.77
27 27 31 0 100
28 28 29 2 93.55
29 29 23 8 74.19
30 30 30 1 96.77
31 31 22 9 70.97
32 32 27 4 87.10
33 33 31 0 100
34 34 28 3 90.32
35 35 28 3 90.32







Lampiran 6: Data Mentah Hasil Belajar Populasi Terjangkau X. AK 1 
 
1 1 24 2 92.31
2 3 21 5 80.77
3 4 24 2 92.31
4 5 22 4 84.62
5 6 23 3 88.46
6 7 21 5 80.77
7 8 22 4 84.62
8 9 18 8 69.23
9 10 25 1 96.15
10 11 21 5 80.77
11 12 23 3 88.46
12 14 22 4 84.62
13 15 18 8 69.23
14 16 24 2 92.31
15 17 25 1 96.15
16 20 25 1 96.15
17 21 26 0 100
18 22 23 3 88.46
19 23 21 5 80.77
20 24 20 6 76.92
21 25 24 2 92.31
22 26 23 3 88.46
23 27 22 4 84.62
24 28 18 8 69.23
25 29 24 2 92.31
26 30 19 7 73.08
27 31 22 4 84.62
28 32 20 6 76.92
29 33 23 3 88.46
30 34 20 6 76.92
Nilai (X1)No. Absen
Jumlah butir soal 
yang benar
No.




Lampiran 7: Data Hasil Belajar Sample Kelas X. AK 2, Perhitungan 
















































Lampiran 8: Data Hasil Belajar Sample Kelas X. AK 1, Perhitungan 












































Lampiran 9: Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Siswa X. AK 2 
 
Untuk melakukan perhitungan dan membuat tabel distribusi frekuensi, diperlukan 
beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut. 
Nilai Terendah (sampel) : 61 
Nilai Tertinggi (sampel) : 100 
Jangkauan  = Nilai tertinggi – nilai terendah = 100 – 61 = 39 
Interval  = 1 + 3,3 (log N) = 1 + 3,3 (log 32) = 5,98 (dibulatkan 6) 
Panjang Kelas = Jangkauan / Interval = 39 / 5,98 = 6,52 (dibulatkan 7) 








Bawah Atas Absolut Relatif
1 61-66 60.5 66.5 63.5 1 3%
2 67-72 66.5 72.5 69.5 2 6%
3 73-78 72.5 78.5 75.5 4 13%
4 79-84 78.5 84.5 81.5 3 9%
5 85-90 84.5 90.5 87.5 9 28%
6 91-96 90.5 96.5 93.5 4 13%









Lampiran 10: Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Siswa X. AK 1 
 
Untuk melakukan perhitungan dan membuat tabel distribusi frekuensi, diperlukan 
beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut. 
Nilai Terendah (sampel) : 69 
Nilai Tertinggi (sampel) : 96 
Jangkauan  = Nilai tertinggi – nilai terendah = 96 – 69 = 27 
Interval  = 1 + 3,3 (log N) = 1 + 3,3 (log 28) = 5,78 (dibulatkan 6) 
Panjang Kelas = Jangkauan / Interval = 27 / 5,78 = 4,67 (dibulatkan 5) 








Bawah Atas Absolut Relatif
1 69-74 68.5 74.5 71.5 4 14%
2 75-80 74.5 80.5 77.5 3 11%
3 81-86 80.5 86.5 83.5 9 32%
4 87-92 86.5 92.5 89.5 10 36%




No Kelas Interval Titik Tengah
109 
 
Lampiran 11: Tabel dan Hasil Uji Normalitas Liliefors Hasil Belajar  
Siswa Kelas X. AK 2 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, didapat nilai Lo = 0,1529 
Nilai Kritis L (taraf signifikansi 0,05) = 
     
   
 = 0,1566 
Nilai Kritis L > Lo, maka hipotesis nol diterima sehingga data berdistribusi 
normal. 
No n X2 Z1 FZ1 SZ1 |FZ1-SZ1|
1 4 61.29 -2.63 0.0042 0.0313 0.0270
2 22 67.74 -2.00 0.0229 0.0625 0.0396
3 31 70.97 -1.68 0.0465 0.0938 0.0472
4 29 74.19 -1.36 0.0867 0.1250 0.0383
5 14 74.19 -1.36 0.0867 0.1563 0.0696
6 2 77.42 -1.04 0.1483 0.1875 0.0392
7 16 77.42 -1.04 0.1483 0.2188 0.0704
8 14 83.87 -0.41 0.3418 0.2500 0.0918
9 17 83.87 -0.41 0.3418 0.2813 0.0606
10 24 83.87 -0.41 0.3418 0.3125 0.0293
11 9 87.10 -0.09 0.4644 0.3438 0.1206
12 10 87.10 -0.09 0.4644 0.3750 0.0894
13 32 87.10 -0.09 0.4644 0.4063 0.0581
14 1 90.32 0.23 0.5904 0.4375 0.1529
15 3 90.32 0.23 0.5904 0.4688 0.1217
16 6 90.32 0.23 0.5904 0.5000 0.0904
17 15 90.32 0.23 0.5904 0.5313 0.0592
18 34 90.32 0.23 0.5904 0.5625 0.0279
19 35 90.32 0.23 0.5904 0.5938 0.0033
20 28 93.55 0.55 0.7077 0.6250 0.0827
21 20 93.55 0.55 0.7077 0.6563 0.0514
22 19 93.55 0.55 0.7077 0.6875 0.0202
23 13 93.55 0.55 0.7077 0.7188 0.0111
24 5 96.77 0.86 0.8064 0.7500 0.0564
25 11 96.77 0.86 0.8064 0.7813 0.0251
26 18 96.77 0.86 0.8064 0.8125 0.0061
27 26 96.77 0.86 0.8064 0.8438 0.0374
28 30 96.77 0.86 0.8064 0.8750 0.0686
29 33 100.00 1.18 0.8815 0.9063 0.0247
30 27 100.00 1.18 0.8815 0.9375 0.0560
31 23 100.00 1.18 0.8815 0.9688 0.0872











Lampiran 12: Tabel dan Hasil Uji Normalitas Liliefors Hasil Belajar  
Siswa Kelas X. AK 1 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, didapat nilai Lo = 0,1026 
Nilai Kritis L (taraf signifikansi 0,05) = 
     
   
 = 0,1674 
Nilai Kritis L > Lo, maka hipotesis nol diterima sehingga data berdistribusi 
normal. 
 
No n X1 Z1 FZ1 SZ1 |FZ1-SZ1|
1 9 69.23 -1.87 0.0311 0.0357 0.0047
2 15 69.23 -1.87 0.0311 0.0714 0.0404
3 28 69.23 -1.87 0.0311 0.1071 0.0761
4 30 73.08 -1.38 0.0835 0.1429 0.0593
5 24 76.92 -0.90 0.1845 0.1786 0.0060
6 32 76.92 -0.90 0.1845 0.2143 0.0297
7 34 76.92 -0.90 0.1845 0.2500 0.0655
8 23 80.77 -0.41 0.3392 0.2857 0.0535
9 11 80.77 -0.41 0.3392 0.3214 0.0178
10 7 80.77 -0.41 0.3392 0.3571 0.0179
11 3 80.77 -0.41 0.3392 0.3929 0.0536
12 5 84.62 0.07 0.5275 0.4286 0.0990
13 8 84.62 0.07 0.5275 0.4643 0.0633
14 14 84.62 0.07 0.5275 0.5000 0.0275
15 27 84.62 0.07 0.5275 0.5357 0.0082
16 31 84.62 0.07 0.5275 0.5714 0.0439
17 33 88.46 0.55 0.7098 0.6071 0.1026
18 26 88.46 0.55 0.7098 0.6429 0.0669
19 22 88.46 0.55 0.7098 0.6786 0.0312
20 12 88.46 0.55 0.7098 0.7143 0.0045
21 6 88.46 0.55 0.7098 0.7500 0.0402
22 1 92.31 1.04 0.8500 0.7857 0.0643
23 4 92.31 1.04 0.8500 0.8214 0.0286
24 16 92.31 1.04 0.8500 0.8571 0.0072
25 25 92.31 1.04 0.8500 0.8929 0.0429
26 29 92.31 1.04 0.8500 0.9286 0.0786
27 10 96.15 1.52 0.9357 0.9643 0.0285











Lampiran 13: Perhitungan Uji-F Homogenitas Data Hasil Belajar X. 
AK 2 Dan X. AK 1 
 
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan uji 
homogenitas untuk melihat apakah datanya homogen atau tidak. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, didapat nilai varians dari kedua sample, 
yaitu: 
Varians kelas X. AK 2 = 102,87 
Varians kelas X. AK 1 = 63,24 
Maka, dapat langsung dihitung nilai F dan diketahui nilai F tabel sebagai berikut. 
F hitung = 
                
                
 
  = 
      
     
 = 1,63 
F tabel  = 
                
                
 = 
            
           
 = 
    
    
 
  = 
    




 (Lihat pada F tabel) = 1,88 
Dapat disimpulkan, karena F hitung lebih kecil dari F tabel (1,63<1,88) maka Ho 







Lampiran 14: Perhitungan Uji-T Hipotesis Data Hasil Belajar X. AK 2 
Dan X. AK 1 
 
N1 = 32 
N2 = 28 
  
  = 102, 87 
  
  = 63,24 
  ̅  X. AK 2 = 88,00 
  ̅  X. AK 1 = 84,07 
t = 
 ̅   ̅ 
√(    )  
  (    )  
 









           
√
(    )       (    )      








 = 1,75 
t hitung = 1,75 
t tabel (α = 0,05, dk = 49) = 1,67 
Kesimpulan: 
 t hitung > t tabel (1,75>1,67), maka Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode Latihan (drill) dengan 
siswa yang menggunakan metode resitasi dalam pembelajaran di kelas. 
 Nilai rata-rata hasil belajar kelas X. AK 2 > rata-rata hasil belajar X. AK 1 
(88,00>84,07). Maka, hasil belajar siswa yang menggunakan metode Latihan 




















Lampiran 17: Tabel R Product Moment (untuk validitas data) 
 
Sumber: Buku Sugiyono “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D)” 2010. 
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Lampiran 19: Tabel Distribusi t (untuk uji hipotesis) 
 
Sumber: Sumber: Buku Sugiyono “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan 




Lampiran 20: Tabel Distribusi F (untuk uji homogenitas) 
 
Sumber: Sumber: Buku Sugiyono “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)” 2010. 
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